ABSTRAK

Pengaruh Efektifitas Penerapan Metode Balance Scorecard
Dalam Meningkatkan Kinerja Perusahaan
Pada PT PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten

Dalam persaingan dunia bisnis yang ketat pada saat ini agar dapat
bertahan dan sukses, perusahaan dituntut untuk melakukan evaluasi secara
periodik mengenai cara mereka mengelola usahanya. Perusahaan dalam
lingkungan yang dinamis tidak dapat hanya mengandalkan satu ukuran kinerja
saja. Balance scorecard diperkenalkan oleh Robert S. Kaplan dan David C.
Norton yaitu suatu sistem pengukuran kinerja yang tidak hanya mengandalkan
satu ukuran kinerja tunggal yaitu keuangan, tetapi menyeimbangkannya dengan
ukuran non-keuangan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh efektifitas penerapan metode balance scorecard dalam meningkatkan
kinerja perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan studi kasus serta metode statistik yang digunakan
adalah metode statistik parametrik. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner terhadap manajer tingkat menengah dan juga staf divisi pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jabar dan Banten dengan sampel 20 orang. Sampel
yang digunakan memang tergolong Kkecil, ini dikarenakan penulis lebih
memfokuskan pada manajer tingkat menengah dan staf divisi saja yang
memang lebih mengetahui dan memahami konsep metode balance scorecard.

Hasil penelitian ini menunjukkan dimana balance scorecard yang
tersusun dalam empat perspektif dianalisis melalui data-data yang diperoleh
dari perusahaan. Perspektif keuangan dengan profitabilitasnya dihitung
mengenai NPM dan ROI. Perspektif pelanggan dengan customer satisfaction.
Perspektif proses bisnis internal dengan proses inovasi, operasional, dan
postsale service / after sale service. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
dengan sumber daya manusianya. Dari penelitian ini atas penyebaran kuesioner
diketahui terdapat hubungan yang kuat antara variabel (X) dan variabel (Y)
dengan koefisien korelasi sebesar 0.750. Adapun koefisien determinasinya
sebesar 56%, ini artinya peningkatan kinerja perusahaan 56% dipengaruhi oleh
pengaruh keefektifan penerapan metode balance scorecard dan 44%
dipengaruhi oleh faktor lain, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji
hipotesis asosiatif diperoleh r hitung > r tabel, sehingga hipotesis penelitian
diterima yaitu efektifitas penerapan metode balance scorecard memiliki
pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja perusahaan.
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